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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis riset ini merupkan riset kualitatif. Riset kualitatif ialah
penghimpunan data dalam sebuah latar alamiah dengan tujuan
menafsirkan kejadian yang terjadi dimana peneliti ialah sebagai
instrument  kunci. ' Riset kualitatif juga dikatakan sebagai
interpretative research, naturalistic research, atau
phenomenological research. Kajian ini bersifat deskriptif, artinya
data yang dikumpulkan berbentuk berbagai gejala yang digolongkan
atau berwujud bentuk lainnya misalnya gambar, dokumen, tulisan
lapangan, dan sebagainya ketika riset dijalankan.? Dalam kajian ini,
peneliti mendapatkan data dari hasil interview, pengamatan, dan
dokumentasi.

Pendekatan pada riset ini ialah pendekatan fenomena
apaadanya, dimana penelitian ini akan mencari tahu secara
mendalam mengenai kejadian yang ada atau dikatakan sebagai fokus
pada satu permasalahan yang diangkat pada penelitian ini.> Dimana
yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah adanya
kebijakan revitalisasi Lasem Kota Pusaka yang dilakukan oleh
pemerintah tidak sejalan dengan harapan masyarakat, sehingga
terjadi perselisihan.

B. Setting Penelitian
Setting riset ialah tempat dan masa riset ini dijalankan.
Adapun lokasi riset ini adalah pada Kota Lasem, Rembang dimana
fokus peneliti bertempat pada kampung pecinan dan kawasan
sekitarnya. Sedangkan waktu penelitian ini akan dilaksanakan
setelah proposal penelitian ini disetujui dan akan berjalan kurang
lebih satu bulan pasca proposal penelitian ini disetujui.

C. Subyek Penelitian
Subyek riset pada dasarnya merupakan perbuatan, pendapat,
dorongan, perilaku, dan lainnya yang secara holistic dan melalui cara
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penggambaran pada wujud beragam kata dan bahasa pada suatu
konteks spesifik yang alamiah serta melalui pemanfaatan beragam
metode alamiah untuk selanjutnya diambil kesimpulan.* Berikut
merupakan yang menjadi subyek pada riset ini, yaitu:

1.
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Dinas PUPR Kabupaten Rembang

Pengelola wisata di Kampung Pecinan

Komunitas pada Kampung Pecinan

Penjual sekitar Kampung Pecinan

Masyarakat sekitar Kampung Pecinan

Wisatawan yang berkunjung ke Kampung Pecinan

D. Sumber Data

1.

Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh peneliti secara spontan
dari sumber datanya atau diistilahkan dengan data asli yang
sifatnya up to date yang didapatkan peneliti dari hasil interview
secara langsung, observasi maupun melakui diskusi terfokus.®
Data primer pada riset ini diperoleh peneliti dari hasil interview
secara langsung dengan informan yang dipilih peneliti untuk
menjelaskan informasi mengenai sebuah fenomena yang terjadi.
Guna menetapkan informan, peneliti memakai metode purposive
sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.®

Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang didapatkan dari sumber yang sifat
datanya sudah didokumentasikan oleh lembaga atau instansi.
Data yang diperoleh berwujud data yang sudah disiarkan secara
umum sehingga siapa saja dapat menggunakan data ini.” Data
sekunder diperoleh peneliti dari artikel, berita, jurnal, dokumen,
maupun sumber lainnya yang sesuai dengan riset ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tahap penghimpunan data ialah aktivitas hirarki pada tahapan

riset, tanpa adanya tahap ini proses telaah data dan ringkasan hasil
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peneltiian tidak bisa dijalankan.® Adapun metode penghimpunan
data yang digunakan peneliti pada kajian ini antara lain:

1. Wawancara
Wawancara ialah metode penghimpunan data yang dijalankan
dengan dialog dua pihak, yaitu peneliti sebagai pewawancara
berperan untuk mengajukan beberapa pertanyaan dan
narasumber yang memberikan tanggapan atas pertanyaan
tersebut. ° Untuk mengumpulkan data melalui metode
interview, peneliti memakai teknik interview semi terstruktur,
artinya responden harus menanggapi pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh pewawancara atau topik secara garis besar
yang hendak dialami pewawancara. Tujuanmya sebagai
panduan peneliti melakukan wawancara dan agar wawancara
dapat berjalan sesuai fokus permasalahan pada penelitian ini.*
Jenis  wawancara tersebut dipilih untuk mendapatkan
informasi mengenai kebijakan revitalisasi Lasem Kota Pusaka
perspektif collaborative governance.

2. Observasi
Observasi yaitu tahapan sistematis untuk merekam pola
perbuatan actual individu, kejadian, benda yang terjadi apa
adanya. Prosesnya peneliti akan mengamati secara cermat dan
menulis maupun merekam seluruh hal yang terdapat pada
objek riset dan berhubungan dengan informasi yang hendak
didapatkan dari obyek observasi.'* Pada kegiatan observasi
ini, peneliti melakukannya secara cermat untuk memperoleh
data yang akurat mengenai kebijakan revitalisasi Lasem Kota
Pusaka perspektif collaborative governance.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode penghimpunan data dengan
mengeksplorasi berbagai data terkait berbagai hal yang
berhubungan dengan fokus penelitian ini dalam wujud catatan,
majalah, buku, koran, transkip, prasasti, agenda, catatan rapat,
dan lainnya.'? Pengumpulan data dengan metode ini dilakukan
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oleh peneliti guna mendukung pengumpulan data interview
dan observasi. Umumnya pada data ini berbentuk foto atau
gambar.

F. Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan atau kevalidan data ialah padanan dari konsep
kebenaran dan keandalan menurut versi penelitian kualitatif dan
diselaraskan  dengan tuntutan pengetahuan, kriteris  dan
paradigmanya sendiri.*® Dalam menentukan kevalidan data dalam
riset ini memakai beberapa metode, antara lain:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan maknanya peneliti kembali ke
lapangan, menjalankan observasi dan interview lagi dengan
sumber data yang pernah dijumpai maupun yang baru. Dalam
penambahan waktu pengamatan ini diperuntukkan supaya data
yang didapatkan peneliti benar dan relevan dengan kondisi
yang sebenarnya.’* Perpanjangan pengamatan ini dilakukan
peneliti dengan melakukan observasi dan wawancara yang
lebih lama dengan maksud untuk memastikan data yang sudah
didapatkan sebelumnya valid atau tidak.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan observasi artinya metode pengujian kevalidan data
beracuan seberapa tinggi tingkat kecermatan peneliti ketika
menjalankan aktivitas observasi. Melalui pengujian ini
peneliti menjalankan observasi secara lebih cermat dan
berkesinambungan. ** Tujuannya adalah agar data yang
diperoleh sebelumnya relevan dengan data yang didapatkan
selanjutnya, alhasil data yang didapatkan peneliti dapat
dinyatakan valid.
3. Triangulasi
Triangulasi ialah metode pembuktian kevalidan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dan bertujuan guna
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah
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didapatkan.*® Dalam teknik triangulasi, peneliti menggunakan
tiga cara, yakni:

a. Triangulasi Waktu
Triangulasi masa merupakan verifikasi data melalui
pembandingan data yang didapatkan dalam masa yang
tidak sama, misalnya ketika pagi, siang, atau sore.
Tujuannya agar data yang diperoleh berulang-ulang
mencapai hasil yang sama, sehingga ditemukan
kepastian datanya."’

b. Triangulasi Sumber
Triangulasi  sumber ialah membandingkan dan
verifikasi balik tingkat keyakinan sebuah keterangan
yang didapatkan dengan masa dan media yang tidak
sama. Dalam metode ini bisa dijalankan melalui
membandingkan  hasil interview dengan hasil
pengamatan maupun hasil dokumentasi.*®

c. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah pembuktian keabsahan data
melalui penghimpunan data yang tidak serupa untuk
memperoleh data dari sumber yang sama.'® Pada kajian
ini dengan pengamatan, wawancara mendalam dan
dokumentasi dari sumber data yang serupa, namun
melalui cara yang berbeda.

G. Teknik Analisis Data
Pada kajian ini teknik telaah data dijalankan oleh peneliti
dengan memakai prosedur analisis data menurut Milles dan

Huberman, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan wujud telaah data yang dijalankan
peneliti dengan cara membentuk ringkasan, memilah tipik,
membentuk golongan dan pola spesifik alhasil memiliki arti.?®
Dalam proses ini data yang telah dikumpulkan akan
disesuaikan pada kategori yang serupa. Reduksi data
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dilakukan dari hasil interview, observasi, dan dokumentasi
yang berhubungan dengan kebijakan revitalisasi Lasem Kota
Pusaka perspektif collaborative governance.
2. Display Data
Display data atau penyajian data adalah tahap guna
menampilkan data pada wujud narasi singkat, tabel,
keterkaitan antara kelompok flowchart, bagan, dan
sebagainya yang mampu memudahkan pembaca atau peneliti
guna memahami apa yang terjadi beracuan data yang sudah
dikumpulkan. # Pada penyajian data ini, peneliti akan
menampilkan pada wujud teks naratif, tabel, maupun grafik
yang berhubungan dengan kebijakan revitalisasi Lasem Kota
Pusaka perspektif collaborative governance.
3. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahap terakhir yaitu pengambilan
kesimpulan dari ringkasan pertama yang sifatnya masih tidak
tetap, dan dapat berganti apabila tidak ditemukan beragam
bukti yang mampu menyokong kesimpulan awal adalah
proses penghimpunan data selanjutnya. Akan tetapi, apabila
ringkasan pertama disokong oleh berbagai bukti yang benar
dan terus-menerus, maka ringkasan tersebut kredibel.?? Pada
penelitian ini dari beragam metode penghimpunan data dan
pengujian keabsahan data maka akan diperoleh kesimpulan
mengenai kebijakan revitalisasi Lasem Kota Pusaka perspektif
collaborative governance.
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